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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk87433556]Pandemi covid-19 yang terjadi di hampir seluruh belahan dunia membawa dampak yang cukup serius. Bukan hanya ekonomi, kesehatan dan juga keamanan namun kegiatan pendidikan juga terkena dampaknya secara langsung. Pengaruh covid-19 dapat menghentikan proses belajar langsung (tatapmuka) di dunia pendidikan memberikan pengaruh besar terhadap mental anak usia dini. Proses belajar pada anak usia dini di masa pandemi covid-19 akan berjalan dengan baik apabila menerapkan guru (selaku pendidi di sekolaah) dan orangtua saling berkoordinasi dan berpartisapasi secara kooperatif dengan baik. Adanya penyediaan sarana dan prasana yang memadai dari orangtua dirumah juga menjadi hal penting untuk membantu proses pembelajaran secara daring dapat terlaksana dengan lebih baik. Keberhasilan ini terlihat dari semangat anak-anak dalam proses pembelajaran

ABSTRACT
The COVID-19 pandemic that has occurred in almost all parts of the world has had a fairly serious impact. Not only the economy, health and security, but educational activities are also directly affected. The influence of Covid-19 can stop the direct learning process (face-to-face) in the world of education, giving a big impact on the mentality of early childhood. The learning process for early childhood during the COVID-19 pandemic will run well if teachers (as educators in schools) and parents coordinate with each other and participate cooperatively well. The provision of adequate facilities and infrastructure from parents at home is also important to help the online learning process to be carried out better. This success can be seen from the enthusiasm of the children in the learning process

PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk87617795]Pendidikan pertama pada anak tumbuh dari lingkungan keluarga, sehingga anak pertama kali mendapatkan bimbingan serta pendidikan bukan dari lingkungan sekolah melainkan dari lingkungan keluarga. Keluarga memiliki tugas utama untuk pendidikan anak, yaitu sebagai acuan dasar mengenai pendidikan keagamaan, nilai budaya, serta nilai moral sebagai modal dalam bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat. Pendidikan dalam lingkungan keluarga menjadikan orang tua sebagai pendidik utama pada anak, menjadi salah satu proses dalam pendidikan informal. Setiap keluarga memiliki strategi yang berbeda dalam mendidik anak, disebabkan oleh input yang berbeda sehingga memiliki proses dengan menghasilkan output yang berbeda (Wahyudi, 2019, p. 31).
Keperdulian orang tua merupakan faktor penentu keberhasilan anak dalam belajar, tidak lain merupakan faktor eksternal. Orang tua memiliki peran penting dalam menjaga dan membina perkembangan anak dari fase ke fase, yaitu pada awal perkembangan dan pertumbuhan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan tatanan dasar dalam membangun kepribadian anak. Kesatuan antara ibu dan ayah menjadi faktor penting dalam memperkokoh pendidikan anak. Pendidikan dalam keluarga menjadi salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman yang didapatkan seumur hidup. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memberikan pengetahuan dan praktik mengenai keagamaan, budaya, dan pergaulan dalam lingkungan masyarakat (Erzad, 2018, p. 414).
Wabah covid-19 mengharuskan setiap orang untuk menjaga jarak sehingga dampaknya dapat dirasakan secara langsung dalam semua sisi kehidupan. Anak usia dini menjadi salah satu korban pada efek lingkungan pendidikan, mereka diliburkan dan diganti belajar dari rumah (Oktaria, 2013, pp. 174–184). Pada abad ke-21, covid-19 mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring. Menariknya di tengah wabah covid-19 berdampak pada segala keterbatasan khususnya pada pendidikan anak usia dini. Peran orang tua menjadi kunci utama dalam pembelajaran anak sehingga minat belajar anak tidak menurun meskipun proses pembelajar tidak dilangsungkan dengan tatap muka. Orang tua bukan hanya pendidik sebagai orang tua tetapi memiliki peran sebagai guru pada lembaga pendidikan.
Menjadi contoh yang baik merupakan metode terbaik dalam mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada anak saat pandemi berlangsung. Anak memiliki kebiasaan yang dicontohkan dari kebiasaan orang tua atau keluarga yang tinggal bersama dalam satu rumah. Anak akan menirukan perilaku keluarganya yang menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran pada anak sebaiknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) Belajar harus menantang pemahaman anak; (2) Memulai proses belajar mengajar dari pengetahuan yang dimiliki anak; (3) Menggunakan alam sebagai sarana belajar mengajar; (4) Belajar dilakukan sambil bermain; (5) Belajar membekali keterampilan hidup; (6) Proses belajar mengajar dilakukan melalui pengetahuan sensorik dan indrawi; (7) Belajar sambil memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan (Erzad, 2018, pp. 174–184). Akan tetapi prinsip belajar anak usia dini belum dipahami oleh oang tua, sehingga orang tua menerapkan strategi pembelajaran secara spontan dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak.
Dalam hal mengajar mempunyai beberapa makna, diantaranya 1) Memberi pelajaran 2) Melatih dan Memarahi (memukul, menghukum dan sebagainya) supaya jera. Kata memukul disini bertujuan menimbulkan efek jera kepada anak. Dengan demikian yang dilihat bagaimana tujuan tercapai sebagaimana diharapkan. Aktivitas mengajar ini menyangkut peranan seorang tua dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi antara orang tua dan anak. hubugan antara si pelajar dan si pengajar bagian yang tidak bisa dipisahkan. Fungsi edukatif orang tua penting dalam proses membimbing dan mendidik anak. Merealisasikan fungsi edukatif dilakukan orang tua dengan cara memahami pola yang harus diberikan supaya pengetahuan yang diberikan kepada anak lebih bersifat terarah. Orang tua perlu pengetahuan lebih luas untuk mewujudkan harapan yang diinginkan (Setiani, 2018). Inisiatif belajar belum tumbuh pada seluruh orang tua di Desa Tanggeran RT02/RW01, kendala yang dialami adalah tidak mempunyai dana untuk membeli buku, kemalasan untuk membaca buku karena merasa banyak pekerjaan rumah yang harus dikerjakan, dan tidak memiliki motivasi tinggi untuk menambah pengetahuan berkaitan dengan pendidikan anak usia dini. Meskipun setiap orang tua sudah memiliki smartphone tetapi tidak memahami bahwa smartphone dapat menghasilkan informasi yang relevan dan valid. 
Anak usia dini di Lingkungan VIII Kelurahan Aur pada masa covid-19 lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar di rumah. Meskipun orang tua merasa kesulitan untuk melakukan pembelajaran di rumah tetapi hal tersebut merupakan kegiatan yang aman dalam pencegahan virus covid-19. Rendah atau tingginya status pendidikan orang tua tidak menjadi acuan dalam mendidik anak, tetapi kreativitas dan pengetahuan yang dimiliki orang tua menjadi faktor pendukung pendidikan anak dalam keluarga. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga.
Peneliti memfokuskan kajian pada pendidikan anak berupa pendampingan orang tua dalam pengerjaan tugas sekolah anak dan keterlibatan orang tua dalam memberikan lingkungan pembelajaran yang nyaman. Upaya pendampingan dilakukan orang tua dalam berbagai cara seperti membantu anak ketika merasa kesulitan, mengadakan pengajaran, atau melakukan pembelajaran via online (Kurniati et al., 2020, p. 241). Pendampingan dan pendidikan pada anak usia dini dengan presentase 75 % merupakan tanggung jawab orang tua dan 25 % merupakan tanggung jawab guru. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dalam pendidikan anak (Irma et al., 2019, p. 214). Guru memberikan tugas melalui aplikasi WhatsApp dan memberikan pengarahan kepada orang tua mengenai petunjuk pengerjaan tugas. Selain memberikan tugas, guru bertugas, guru berhak untuk memberikan penguatan kepada siswa dengan cara memberikan apreasiasi melalui Voice Note atau dengan memberikan stiker bintang pada hasil tugas yang telah dikerjakan oleh siswa (Hutami & Nugraheni, 2020, pp. 126–130.).
 Berdasarkan temuan dari peneliti terdahulu mengenai pendidikan anak usia dini dalam keluarga pada era covid-19 dapat dipahami bahwa pembelajaran dari rumah via online merupakan tanggung jawab orang tua dalam memberikan lingkungan belajar yang nyaman sehingga anak termotivasi untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Untuk itulah peneliti tertarik untuk menganalisis penelitian dengan topik “Peran Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid -19”.

METODE 
Pelaksanaan dalam penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, display data, serta kesimpulan dan verifikasi data. Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2021. Berikut ini adalah alur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:
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Gambar. Alur (langkah-langkah) yang dilaksanakan dalam penelitian
[bookmark: _Hlk87618061]HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) Pendampingan Oleh Orang Tua di Rumah
Pandemi coronavirus disease atau covid-19 menyebabkan proses belajar siswa mengalami perubahan dari sebelumnya. Sebelum pandemi berlangsung kegiatan belajar siswa berpusat pada guru sebagai edukator melalui kegiatan bermain sambil belajar yang dilaksanakan di lembaga sekolah, akan tetapi saat ini proses belajar berpusat kepada orang tua sebagai pendidik utama. Kegiatan belajar dari rumah merupakan kegiatan yang menantang bagi orang tua. Dampak terhadap orang tua yaitu kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi online memerlukan koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh karena itu tingkat penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban pengeluaran orang tua. Untuk melakukan permbelajaran online selama beberapa bulan tentunya akan diperlukan kuota yang lebih banyak lagi dan secara otomatis akan meningkatkan biaya pembelian kuota internet.
Tugas diberikan guru melalui grup ”WhatsApp” untuk mendukung proses belajar anak. Berdasarkan observasi peneliti, orang tua melakukan pendampingan terhadap anak dalam proses mengerjakan tugas serta membantu proses tersebut dari awal proses hingga selesai. Namun guru tetap melakukan pemantauan melalui grup “WhatsApp”, jika orang tua mengalami kesulitan maka guru akan memberikan penjelasan lebih rinci mengenai tugas yang diberikan. Orang tua berusaha menjadi pendidik yang baik bagi anaknya.
Peran guru yang digantikan oleh orang tua di rumah dalam kegiatan belajar, tentu saja menjadikan tantangan baru bagi orang tua. Orang tua dituntut untuk memahami materi yang diberikan guru kemudian disampaikan kepada anak. Namun, masalah yang terjadi bukanlah soal pemahaman materi pada orang tua yang diberikan oleh guru, biasanya orang tua mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan anak. Kesulitan yang dialami biasanya berasal dari dalam diri anak yang sulit untuk diajak dalam melaksanakan kegiatan belajar bersama orangtua di rumah. Kesulitan dalam kegiatan pembelajaran tersebut akan berpengaruh pada tujuan pendidikan yang akan dicapai. Tujuan pendidikan akan tercapai apabila kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan maksimal (Apriyanti, 2017, p. 111).
Pelaksanaan pembelajaran di rumah saat masa pandemi dapat berjalan dengan baik ketika kerja sama orangtua dan guru berjalan dengan baik. Sejalan dengan itu, menurut Nurul Zahriani, dkk (2021, pp. 92–109), dari hasil penelitian yang dilaksanakan bahwa mobilitas kepala sekolah memonitoring, mengawasi, mengontrol, memberi pengarahan , bimbingan dan evaluasi terhadap kinerja guru dalam mengadakan perencanaan dan proses pembelajaran akan membantu pembelajaran berjalan sebagaimana yang diharapkan, kemudian adanya bimbingan dan kooridinasi guru dengan orangtua serta partisipasi yang kooperatif dari orang tua akan mendukung proses pembelajaran berjalan dengan dengan lebih baik. Selanjutnya yang tidak kalah penting yaitu kecakapan orang tua dalam menggunakan aplikasi sebagai ruang belajar menjadi poin penting untuk orangtua ketika mendampingin aktivitas belajar anak dirumah maka pembelajaran dapat tersampaikan dengan lebih tepat, karena ketika orangtua paham bagaimana memberikan pemahaman mengenai materi yang akan dipelajari melalui sistem aplikasi online yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan informasi pembelajaran akan mudah dalam memberikan pengertian kepada anak apa yang seharusnya mereka pelajari. Sebab proses pembelajaran akan berhasil juga dipengaruhi oleh sinergitas guru dan orangtua dalam menyampaikan tugas-tugas pembelajaran kepada anak.
Suasana belajar di sekolah dan di rumah tentu saja sangat berbeda. Suasana belajar di sekolah lebih mendukung dibandingkan suasana belajar di rumah. Hal yang mendukung suasana belajar di sekolah diantaranya kegiatan belajar yang dilakukan bersama guru yang memiliki pengalaman dalam mendampingi anak melakukan kegiatan, teman-teman sebaya anak di sekolah, fasilitas Alat Permainan Edukatif (APE) yang mendukung, dan lain-lain. Suasana lingkungan sekolah tentu saja membuat anak lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah kekuatan mental bagi anak yang mendorong terjadinya proses pembelajaran. Motivasi yang dimiliki peserta didik bersifat fluktuatif artinya motivasi peserta didik terjadi naik turun hal belajar.
Belajar dari rumah memberikan peluang kepada anak usia dini untuk belajar dari pengalaman orang tua. Orang tua memberikan waktu kepada anak untuk bermain serta tidak memaksakan anak untuk belajar setiap pagi, siang, dan sore. Tetapi orang tua memberikan stimulus kepada anak untuk menumbuhkan motivasi belajar pada diri anak. Pengalaman orang tua direalisasikan dalam proses belajar anak, lima keluarga memiliki prinsip yang sama yaitu menjadikan hal yang dialami di masa kecil sebagai pedoman dalam memberikan edukasi kepada anak. Tetapi orang tua perlu menggabungkan pengalaman dengan pengatahuan yang dipelajari melalui buku atau youtube. 
Setiap keluarga memiliki cara yang berbeda dalam memberikan pendampingan terhadap anak dalam pengerjaan tugas begitu juga dengan orang tua yang menjadi subjek penelitian peneliti. Ada yang memberikan kebebasan terlebih dahulu kepada anak untuk bermain kemudian melanjutkan belajar, memberikan jadwal anak belajar sesuai jam belajar di sekolah, mengerjakan tugas terlebih dahulu kemudian diperbolehkan untuk bermain, memberikan kesempatan kepada anak untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mengerjakan tugas hingga proses merapikan setelah selesai belajar, serta melaksanakan pembelajaran di rumah dengan prinsip learning by doing. Meskipun strategi yang diterapkan setiap keluarga berbeda, namun memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan pendampingan kepada anak dalam penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru.

Pembagian Waktu Orang Tua Antara Pekerjaannya dan Mendampingi Anak dalam Belajar 
Orang tua sebagai pendamping dan motivator dalam kegiatan anak belajar dari rumah secara daring sangat berperan penting selama masa pandemi Covid-19. Adanya kegiatan belajar dari rumah, tentu saja menjadi sebuah tantangan baru bagi orang tua. Salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh orang tua yaitu pembagian waktu. Orang tua harus membagi waktu antara mendampingi anak belajar dan menyelesaikan pekerjaanya, sehingga orang tua harus membagi waktunya sebaik mungkin. Berikut ini yang dipaparkan beberapa orang tua dalam membagi waktu antara mendampingi anak belajar dan menyelesaikan pekerjaannya.
Selama masa pandemi Covid-19, orang tua yang bekerja harus meluangkan waktu untuk mendampingi dan memotivasi anak dalam kegiatan belajar. Pembagian waktu antara mendampingi anak dalam belajar dan menyelesaikan pekerjaannya haruslah seimbang dan diatur sebaik mungkin. Meskipun beberapa orang tua merasa terbebani dan merasa tertantang dengan adanya kegiatan belajar dari rumah, namun orang tua berusaha dapat membagi waktu sebisa mungkin untuk mendampingi dan memotivasi anak dalam melakukan kegiatan belajar anak. Adanya kegiatan belajar dari rumah dapat mempererat hubungan orang tua dan anak. Sebab, Dampak positif dari hal tersebut yaitu orang tua menjadi mempunyai banyak waktu yang berkualitas bersama anak (Wardani & Ayriza, 2020, p. 772). Namun beberapa orang tua merasa kegiatan belajar anak di rumah menjadi beban tambahan bagi orang tua. Karena pembelajaran daring terasa masih asing sebab dulu dimasa mereka pembelajaran tidak dilaksanakan secara online dan kebanyakan orangtua masih banyak yang gagap teknologi serta pekerjaan rumah yang banyak membuat orangtua merasa sangat terbebani dengan tambahan mengajari anak dirumah, terutama bagi orang tua yang sudah biasa menyerahkan semua terkait pembelajaran anak-anak mereka dengan guru di sekolah. Padahal hakikat sistem pembelajaran ini mengembalikan fungsi utama dalam memberikan pengajaran dan mendidik anak. karena orangtua pendidik utama dan pertama bagi anak dan guru adalah sambung tangan orangtua atau pendidik kedua bagi anak untuk menemukan pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas. Untuk itu, seperti halnya guru di sekolah, orang tua juga harus bisa mengatur waktu belajar, mengatur pengontrolan, menerapkan disiplin, serta mandiri dan jujur ​​dalam belajar. Selain itu, sama seperti disekolah dorongan serta saran prasana juga perlu diberikan kepada anak-anak dengan sebaik-baiknya untuk membantu anak mengatasi kesulitan belajar dan membimbing mereka dalam proses belajar sehingga mereka dapat mengontrol dan menyelesaikan tugas belajarnya (Aswat et al., 2021, pp. 761–771). Untuk ketercapaian hasil belajar yang baik orangtua bersama pendidik perlu melakukan koordinasi secara berkala sejauh mana perkembangan anak-anak belajar dirumah. Dengan demikian guru dapat mempersiapkan rencana belajar dengan lebih baik lagi sesuai temuan-temuan yang diperoleh dari orang tua anak ketika anak belajar dirumah.

KESIMPULAN 
Pandemi COVID-19 telah menempatkan orang tua pada tanggung jawab sebagai pendidik utama anak-anak mereka. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk membantu anak dalam menyelesaikan tugas, termasuk membantu mereka mengerjakan pekerjaan rumah, belajar dari lingkungan mereka, dan memberi mereka pengetahuan tentang COVID-19. Setiap keluarga memiliki cara yang berbeda dalam melakukan pendidikan dari rumah. Penyelenggaraan pendidikan anak dalam keluarga tidak sepenuhnya memperhatikan prinsip belajar anak prasekolah, namun orang tua berusaha menciptakan kenyamanan dalam belajar bagi anak. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan sarana dan prasana belajar yang memadai, dukungan pekerjaan rumah, dan penghargaan bagi orang tua dan guru. Keberhasilan ini terlihat dari semangat anak-anak dalam proses pembelajaran
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